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Abstract 
This research was backgrounded based on the observation that the 8th-grade students of 
SMPN 5 Seluas have low skills in writing news text. This is influenced by internal factors 
such as having low motivation, having difficulties in expressing ideas, as well as external 
factors such as classroom tended to be teacher-centered, and the tendency to neglect 
affective and psychomotor aspects in the learning process. Therefore, these results in 
writings that lack variation for the students only write based on the result of memorizing a 
set of facts instead of finding their own experience in class. This class action research was 
carried out in two cycles, of which each comprised planning, acting, observing, and 
reflecting. The method used in this research was descriptive in the form of qualitative 
research. The data were analyzed qualitatively to determine the level of completeness by 
using a simple statistical method that was presented quantitatively. The findings showed 
that the planning in cycle I and II was in accordance with the process skill approach, 
however, the selected approach was not included in the lesson plan and thus revised in 
cycle II. The acting in cycle I was conducted well based on the APKG II assessment and 
was improved in cycle II. The learning outcomes resulted in improvement as seen on the 
test result in cycles I and II from 71,4 to 77,56. Therefore, the selected learning approach 
improved the students’ learning outcomes in writing news texts.  
Keywords: Writing News Text, Process Skill Approach. 
                                                                                                
PENDAHULUAN 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum 
yang menetapkan mata pelajaran bahasa 
Indonesia dalam kedudukan yang penting, 
yakni sebagai penghela mata pelajaran lain. 
Pembelajaran bahasa Indonesia 
diintegrasikan dalam kurikulum 2013 
menggunakan pendekatan berbasis teks 
sehingga kompetensi dasar untuk mata 
pelajaran bahasa Indonesia berisi 
kompetensi-kompetensi yang berkaitan 
dengan beberapa teks yang harus dicapai 
peserta didik.  
Pembelajaran bahasa Indonesia 
mengharuskan peserta didik untuk menguasai 
lima keterampilan berbahasa yaitu 
mendengarkan, membaca, memirsa, 
berbicara, dan menulis. Berdasarkan kelima 
keterampilan berbahasa, yang akan dijadikan 
objek penelitian ini adalah keterampilan 
menulis.Menulis merupakan salah satu aspek 
keterampilan berbahasa yang sangat penting. 
Pembelajaran pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia dalam silabus kelas VIII 
terdapat keterampilan menulis teks berita 
yaitu Kompetensi Inti (KI) yang ke-empat 
mencoba, mengolah dan menyaji dalam 
ranah konkret dan ranah abstraksi terkait 
dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah 
keilmuan. Kompetensi Dasar (KD) mata 
pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII SMP 
yang akan diteliti adalah 4.2 menyajikan 
data, informasi dalam bentuk berita secara 
lisan dan tulis dengan memperhatikan 
struktur, kebahasaan, atau aspek lisan (lafal, 
intonasi, kinestik).  
Peneliti melihat kemampuan siswa 
dalam menulis berita sangat kurang, ada 
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banyak faktor yang mungkin menyebabkan 
hal itu, diantaranya siswa kurang tertarik 
akan materi tersebut. Ketidaktertarikan itu 
dapat diakibatkan oleh manfaat menulis 
berita belum diketahui siswa. Mengingat 
betapa pentingnya arti kemampuan menulis 
bagi siswa sudah sewajarnya pengajaran 
menulis dibina sebaik-baiknya. Latar 
belakang secara umum diadakan penelitian 
ini, yakni pertama, Kurangnya motivasi siswa 
dalam pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia disebabkan oleh kurang 
merangsang dan kurang variatifnya teknik 
pembelajaran guru di dalam kelas, sehingga 
siswa kurang dapat mengembangkan 
potensinya sesuai dengan kemampuan, 
kebutuhan, dan minatnya.  
Kedua, dalam pembelajaran menulis 
siswa kesulitan menuangkan ide karena guru 
kurang dapat memberikan stimulus yang 
merangsang daya pikir siswa (dalam hal ini 
guru tidak menggunakan media 
pembelajaran). Menurut Winataputra 
(2007:2) belajar merupakan perubahan 
tingkah laku hasilinteraksi antara stimulus 
dan respon, yaitu proses manusia 
memberikan respons tertentu berdasarkan 
stimulus yang datang dari luar.  
Ketiga, guru masih menuntun proses 
pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan yang menyebabkan siswa belum 
memahami materi pembelajaran secara 
mandiri. Keempat, guru cenderung 
mengabaikan aspek afektif dan aspek 
psikomotor dalam proses pembelajaran.  
Kelima, hasil tulisan siswa kurang variatif 
dan maksimal karena siswa membuat tulisan 
berdasarkan hasil mengingat seperangkat 
fakta-fakta bukan hasil menemukan sendiri 
pengalaman belajar di kelas.  
Hal tersebut dapat dicapai dengan 
bimbingan yang sistematis dan latihan yang 
intensif sehingga tidak mengherankan bila 
keterampilan menulis disebut keterampilan 
yang bersifat mekanistis. Artinya 
kemampuan menulis itu tidak mungkin 
dikuasai siswa hanya melalui teori saja, 
seperti diungkapkan oleh Tarigan (1994:4) 
bahwa keterampilan menulis merupakan 
salah satu keterampilan berbahasa yang 
diperoleh melalui proses praktik dan latihan 
secara teratur. Model dan media 
pembelajaran juga merupakan hal yang harus 
dipertimbangkan oleh guru agar tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan atau 
kompetensi yang harus dikuasai peserta didik 
dapat tercapai.  
Menurut Dimiyati (2002: 138)  bahwa 
pendekatan keterampilan 
proses dimaksudkan untuk mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa antara 
lain: (1) pendekatan keterampilan proses 
memberikan kepada pengertian yang tepat 
tentang hakekat ilmu pengetahuan siswa 
dapat mengalami rangsangan ilmu 
pengetahuan dan dapat lebih baik mengerti 
fakta dan konsep ilmu pengetahuan, (2) 
mengajar dengan keterampilan proses berarti 
memberi kesempatan kepada siswa bekerja 
dengan ilmu pengetahuan tidak sekedar 
menceritakan atau mendengarkan cerita 
tentang ilmu pengetahuan, (3) menggunakan 
keterampilan proses untuk mengajar ilmu 
pengetahuan membuat siswa belajar proses 
dan produk ilmu pengetahuan sekaligus. 
Pembelajaran menulis teks berita 
dianggap berhasil jika kompetensidasar  yang 
disampaikan bisa tercapai. Hal tersebut dapat 
terlihat dari pencapaianindikator yang 
maksimal. Indikator dalam pembelajaran 
menulis yang harusdicapai meliputi (1) siswa 
mampu menulis teks berita dengan unsur 
beritalengkap, (2) siswa mampu menulis teks 
berita dengan memperhatikan 
keruntutanpemaparan, penggunaan kalimat, 
penggunakan kosakata, kemenarikan judul, 
danpenggunaan ejaan, dan (3) siswa mampu 
menulis teks berita secara singkat, padat,dan 
jelas. 
Indikator pertama siswa mampu menulis 
teks berita dengan unsur beritalengkap. Hal 
tersebut merupakan dasar bagi siswa untuk 
mencapai indikator-indikatorberikutnya yaitu 
siswa mampu menulis teks berita 
denganmemperhatikan keruntutan 
pemaparan, penggunaan kalimat, 
penggunakankosakata, kemenarikan judul, 
dan penggunaan ejaan serta menulis teks 
beritadengan singkat, padat, dan jelas. Dari 
pembahasan tentang pengertian keterampilan 
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proses (PKP) dapat diartikan bahwa 
pendekatan keterampilan proses dalam 
penerapannya secara langsung memberikan 
kesempatan siswa untuk secara nyata 
bertindak sebagai seorang ilmuan karena 
penerapan pendekatan keterampilan proses 
menekankan dalam memperoleh ilmu 
pengetahuan siswa hendaknya menanamkan 
sikap dan nilai sebagai seorang 
ilmuan.Keterampilan proses dalam sebuah 
proses pembelajaran adalah suatu 
pengelolaan kegiatan belajar mengajar yang 
berfokus pada pelibatan siswa secara aktif 
dan kreatif dalam proses pemerolehan hasil 
belajar. 
Penelitian yang menggunakan 
pendekatan keterampilan proses untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika 
pernah dilakukan oleh Amin Otoni Harefa 
(2010). Penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti Amin Otoni Harefa meneliti 
peningkatan hasil belajar menggunakan 
pendekatan keterampilan proses dalam 
pembelajaran. Penelitian tentang  pendekatan 
keterampilan proses yang diteliti oleh penulis 
ini untuk mengetahui apakah dengan 
digunakannya pendekatan keterampilan 
proses kemampuan menulis teks berita siswa 
meningkat, sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Amin Otoni Harefa juga 
meneliti tentang  peningkatan hasil belajar. 
Penelitian tentang upaya meningkatkan 
kemampuan menulis teks berita pernah 
diteliti oleh Kaini (2017). Kaini melihat 
peningkatan kemampuan menulis teks berita 
menggunakan metode observasi lapangan 
dan media berbasis teknologi sedangkan 
penulis meneliti kemampuan menulis teks 
berita menggunakan pendekatan 
keterampilan proses.  
Penelitian ini berkaitan dengan 
kurikulum yang berlaku pada jenjang SMP, 
misalnya SMP Negeri 5 Seluas Kabupaten 
Bengkayang kelas VIII semester ganjil. 
Kurikulum yang dimaksud adalah kurikulum 
2013 (K13), yang menggunakan pendekatan 
saintifik yakni mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, mengolah, 
menalar dan mengkomunikasikan. 
Pembelajaran menulis teks berita pada kelas 
VIII semester ganjil di SMP juga 
menggunakan K13. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
peneliti memilih fokus penelitian pada 
pembelajaran kurikulum 2013 meliputi 
perencanaan pembelajaran, proses 
pembelajaran, dan hasil pembelajaran. 
Pembelajaran yang diteliti adalah  
pembelajaran menulis teks berita dengan 
menggunakan pendekatan keterampilan 
proses pada siswa kelas VIII SMP Negeri 5 
Seluas Kabupaten Bengkayang. 
Jadi, tujuan utama dari penelitian ini 
ialah untuk meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menulis teks berita dengan 
menggunakan pendekatan keterampilan 
proses siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Seluas 
Kabupaten Bengkayang.  
Teori yang digunakan dalam penelitian 
ini antara lain: 1) perencanaan pembelajaran, 
2) proses pembelajaran, 3) tujuan 
pembelajaran, 4) peniaian hasil 
pembelajaran, 5) menulis, 6) teks berita, 7) 
pendekatan. 
Menurut Abidin, (2014:287) 
“perencanaan pembelajaran sebagai alat 
pandu perencanaan pembelajaran hendaknya 
disusun guru sebelum kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan. Penyusunan perencanaan 
pembelajaran merupakan bagian tugas 
administrasi guru yang berdampak langsung 
bagi kepentingan pembelajaran Perencanaan 
pengajaran merupakan suatu penerapan yang 
rasional dan analisis sistematis proses 
perkembangan pendidikan dengan tujuan 
agar pendidikan itu lebih efektif dan efisien 
sesuai dengan kebutuhan dan tujuan para 
murid dan masyarakatnya. Menurut pp 
Nomor 19 Tahun 2005 pasal 20 rencana 
pelaksanaan pembelajaran memuat sekurang-
kurangnya berisi tujuan pembelajaran, materi 
ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan 
penilaian hasil belajar. Martono, (2016:35). 
Perencanaan adalah awal dari semua 
proses suatu pelaksanaan kegiatan yang 
bersifat rasional. Dengan demikian, maka 
seorang perencana harus dapat 
memvisualisasikan arah dan tujuan yang 
harus dicapai serta bagaimana cara untuk 
mencapai tujuan tersebut melalui 
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pemanfaatan berbagai potensi yang ada agar 
proses pencapaian tujuan itu efektif dan 
efisien. Syambasril, (2017:7). 
Menurut Henry Ellington (dalam 
Marliana dan Suhertuti, 2018:84) “Tujuan 
pembelajaran adalah pernyataan yang 
diharapkan dapat dicapai sebagai hasil 
belajar”. Sebagai perencana pengajaran, 
sebelum proses pengajaran guru harus 
menyiapkan berbagai hal yang diperlukan, 
seperti misalnya materi pelajaran apa yang 
harus disampaikan, bagaimana cara 
menyampaikannya, media apa yang harus 
digunakan dan lain sebagainya. Keberhasilan 
suatu proses pengajaran diukur dari sejauh 
mana siswa dapat menguasai materi pelajaran 
yang disampaikan guru. Materi pelajaran itu 
sendiri adalah pengetahuan yang bersumber 
dari mata pelajaran yang diberikan disekolah. 
Menulis pada dasarnya bukan hanya 
menuangkan bahasa ujaran ke dalam sebuah 
tulisan, tapi merupakan mekanisme curahan ide, 
gagasan atau ilmu yang dituliskan dengan struktur 
yang benar, berkoherensi dengan baik antar 
paragraf dan bebas dari kesalahan-kesalahan 
mekanik seperti ejaan dan tanda baca. Menurut 
Alwasilah (2005:43) menulis adalah suatu 
kemampuan, kemahiran, dan kepiawaian 
seseorang dalam menyampaikan gagasannya ke 
dalam sebuah wacana agar dapat diterima oleh 
pembaca yang heterogen baik secara intelektual 
maupun sosial.  
Menurut Tarigan (2008:3), menulis 
merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak 
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang 
lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang 
produktif dan ekspresif. Penulis harus terampil 
memanfaatkan tata bahasa, struktur bahasa, dan 
kosa kata dalam kegiatan menulis. Keterampilan 
menulis tidak akan datang secara otomatis, 
melainkan harus melalui pelatihan dan praktik 
yang banyak dan teratur.  
Menurut Martono(2017:24) “penilaian 
hasil pembelajaran merupakan tugas yang 
harus dilakukan seorang guru, kompetensi ini 
menjadi penentudalam pembelajaran”. 
Menurut Sani (2016) “penilaian adalah upaya 
sistematik dan sistemik yang dilakukan 
melalui pengumpulan data atau informasi 
yang sahih (valid) dan reliabel, dan 
selanjutnya data atau informasi tersebut 
diolah sebagai upaya melakukan 
pertimbangan untuk pengambilan kebijakan 
suatu program pendidikan”. 
Adapun menurut Weiss (1990:45) 
menulis berarti menurunkan atau melukiskan 
lambing-lambang grafik suatu bahasa yang 
dipahami seseorang, sehingga orang lain 
dapat membaca dan memahami makna yang 
dikandung lambing-lambang grafik tersebut. 
Lerner (dalam Abdurrahman, (2003:224) 
mengemukakan bahwa menulis adalah 
menuangkan ide ke dalalm suatu bentuk 
visual. 
Teks Berita adalah teks yang melaporkan 
kejadian, peristiwa atau infomasi mengenai 
sesuatu yang telah atau sedang terjadi. 
Penyampaian berita ini bisa dilakukan secara lisan 
yang sering kita dengar dan lihat di televisi, dan 
secara tulisan yang dapat kita baca di media 
cetak. Massenner (dalam Sudarman 2008 : 75) 
menyatakan bahwa berita (news) adalah sebuah 
informasi yang penting dan menarik perhatian 
serta minat khalayak. Wahyudi (dalam Sudarman 
2008: 76) mendefinisikan berita adalah laporan 
tentang peristiwa atau pendapat yang memiliki 
nilai penting, menarik bagi sebagian khalayak, 
masih baru, dan dipublikasikan secara periodik. 
Purwadarminta (dalam Abrar 2005:3) menyatakan 
bahwa berita adalah laporan tentang suatu 
kejadian yang terbaru. Suriamiharja (1996: 64) 
mengatakan bahwa berita adalah pernyataan antar 
manusia sebagai pemberitahuan tentang peristiwa 
atau keadaan atau gagasan yang disampaikan 
secara tertulis atau lisan, dengan isyarat. 
Suriamiharja (1996:64) mengisyaratkan 
bahwa berita hendaknya 1) factual berarti berita 
tersebut berdasarkan kejadian yang nyata; 2) 
akurat berarti bahwa setiap keterangan dari 
sumber berita dikutip secara tepat; 3) objektif 
berarti tidak memihak pada siapapun. Dari 
berbagai pendapat dalam menilai berita dapat 
penulis simpulkan bahwa sebuah berita akan 
bernilai apabila memenuhi unsur 5W+1H dan 
dilengkapi dengan syarat faktual, objektif, 
penting, dan menarik.  
Menurut Romli (2000: 8) Jenis-jenis berita 
yang dikenal dalam dunia jurnalistik, yaitu: 1) 
straight news atau berita langsung, apa adanya, 
ditulis secara singkat dan lugas; 2) depth news 
atau berita mendalam, dikembangkan dengan 
pendalaman hal-hal yang ada dibawah suatu 
permukaan; 3) investigation news atau berita yang 
dikembangkan berdasarkan penelitian atau 
penyelidikan dari berbagai sumber; 4) 
interpretative news atau berita yang 
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dikembangkan dengan pendapat penulis; 5) 
opinion news atau berita mengenai pendapat 
seseorang. 
Menurut Fajar (2010:5), “pembelajaran 
menulis teks berita seperti halnya kegiatan 
pembelajaran pada umumnya, yang meliputi 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup”. Pembelajaran teks berita yang 
disampaikan kepada siswa harus memperhatikan 
beberapa hal yang berkaitan dengan konsep 
berita. Beberapa hal yang harus diperhatikan, 
yaitu objek ditulis  menjadi sebuah berita, 
komponen berita, dan menyusun teks berita sesuai 
dengan muatan pemberitahuan. Pertama, dalam 
pembelajaran menulis teks berita ini guru harus 
menyampaikan komponen penting dalam menulis 
teks berita yang berkaitan dengan struktur, unsur-
unsur, dan kebahasaan teks berita. Kedua, 
memperhatikan objek yang diberitakan. 
Menurut Subana dan Sunarti (2000:36) 
Pendekatan Keterampilan Proses adalah 
pendekatan dalam proses belajar mengajar 
yang menekankan pembentukan keterampilan 
untuk memperoleh pengetahuan dan 
mengomunikasikan perolehannya. 
Keterampilan berarti kemampuan 
menggunakan pikiran atau nalar, sedangkan 
perbuatan yang efisien dan efektif untuk 
mencapai suatu hasil tertentu termasuk 
kreativitas. Dengan demikian  pendekatan ini 
lebih menekankan siswa untuk berpikir 
secara mandiri dan dapat menuangkan ide 
dari hasil pemerolehan pembelajaran di kelas.  
Conny Semiawan (1985:16) dalam buku 
Subana (2000:37) mengemukakan bahwa 
pendekatan keterampilan proses adalah suatu 
pendekatan yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar yang menekankan proses 
pemerolehan siswa dalam menemukan 
sesuatu. 
Untuk mencapai sebuah karangan yang 
bagus tentunya ada beberapa panduan dalam 
mengajar menulis berdasarkan pendekatan proses 
Alwasilah (2005:146) , yaitu sebagai berikut : 1) 
Biarkan siswa menemukan dirinya sendiri dan 
suara  kepengarangannya. 2) Usahakan agar 
siswa menulis dengan penuh makna ihwal topic 
yang bermanfaat, atau paling tidak sesuatu yang 
menarik baginya. 3) Tanamkan pentingnya 
merencanakan menulis (planning) sebagai 
kegiatan yang berorientasi tujuan dan kontekstual. 
4) Tugasi siswa untuk memunculkan temuan 
(invensi) dan melakukan tugas-tugas pra-menulis, 
menulis draf berulang dengan mendapatkan 
feedback antardraf. 5) Usahakan agar siswa 
mendapatkan feedback yang beragam dari 
pembaca sejati, misalnya dari sejawat, kelompok 
kecil, guru, pertemuan kecil (konferencing) atau 
evaluasi formatif. 6) Beritahu siswa untuk 
menulis bebas dan menulis jurnal sebagai cara 
alternatif untuk memulai menulis dan untuk 
menyusun ungkapan-ungkapan untuk mengatasi 
writer’s block, yakni tatkala otak macet dan 
mentok. 7) Tanamkan sikap bahwasannya 
informasi isi dan ekspresi personal lebih penting 
daripada unjuk kebolehan tatabahasa. 8) 
Yakinkan bahwasannya menulis adalah kegiatan 
berlapis ulang (multiplay recursive) bukannya 
kegiatan linear, karena itu tugas-tugas yang 
diberikan haruslah berulang dengan berbagai 
alternative seperlunya. 9) Tumbuhkan pada siswa 
kesadaran terhadap proses menulis dan terhadap 
makna dan hakikat pembaca (audience),rencana 
(planning),suara (voice), kolaborasi, dan 
sebagainya. 
Menurut Nurgiyantoro (1987:5) 
penilaian merupakan suatu proses untuk 
mengukur kadar pencapaian tujuan. Penilaian 
dilakukan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan peserta didik dalam mencapai 
tujuan pembelajaran.  Aspek-aspek yang 
dinilai dalam pembelajaran menulis teks 
berita ini adalah aspek kesesuaian judul, 
aspek kalimat efektif, aspek ejaan dan tanda 
baca, aspek kelengkapan struktur dan aspek 
kelengkapan unsur kebahasaan. Penilaian 
proses meliputi perilaku peserta didik selama 
mengikuti pembelajaran, sedangkan penilaian 
hasil diperoleh dari produk yang dihasilkan 
oleh peserta didik. 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Tulisan deskriptif adalah tulisan yang bersifat 
menyebutkan karakteristik-karakteristik suatu 
objek secara keseluruhan, jelas dan 
sistematis. Menurut Nawawi (2005:63) 
metode deskriptif merupakan prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukis keadaan 
subjek atau penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan pada fakta-fakta yang tampak 
atau sebagaimana adanya. 
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Bentuk penelitian yang gunakan peneliti 
bentuk penelitian ini adalah bentuk kualitatif. 
Sesuai dengan metode yang dipilih yaitu 
metode deskriptif. Menurut McMillan dan 
Schummacer (dalam Syamsuddin, 2011:73) 
penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan 
yang disebut juga pendekatan investigasi 
karena biasanya peneliti mengumpulkan data 
dengan bertatap muka langsung dan 
berinteraksi dengan orang-orang di tempat 
penelitian. 
Menurut Iskandar (2008:48) prosedur 
Penelitian Tindakan Kelas dimulai dari siklus 
pertama yang terdiri dari empat kegiatan, 
yaitu perencanaan (planning), tindakan 
(acting), pengamatan (observasi), refleksi 
(reflecting). Setelah siklus pertama selesai 
akan dilanjutkan siklus kedua mempunyai 
tambahan-tambahan untuk perbaikan 
kekurangan siklus pertama. Jika hasil dari 
siklus kedua belum menunjukkan 
peningkatan yang signifikan maka akan 
dilaksanakan siklus ketiga. Jadi, penelitian ini 
akan dilaksanakan dalam dua siklus. Lebih 
jelas siklus dan alur tahapan peneliti dapat 
dilihat pada gambar di bawah ini.  
Arikunto (2006:118) menyatakan bahwa 
data merupakan segala fakta dan angka yang 
dapat dijadikan bahan untuk menyusun 
informasi. Data dalam penelitian ini 
difokuskan pada tiga aspek yakni 
perencanaan belajar, pelaksanaan 
pembelajaran dan hasil belajar. 
Data adalah hasil pencatatan penelitian, 
baik berupa fakta ataupun angka (Arikunto, 
2006:118).  Data merupakan segala fakta dan 
angka yang dapat dijadikan bahan untuk 
menyusun informasi. Data dalam penelitian 
ini adalah RPP, hasil observasi pada saat 
guru mengajar, dan hasil pembelajaran yaitu 
berupa nilai siswa.  
Sumber data dalam penelitian ini adalah: 
1) Dokumen atau bahan pembelajaran dalam 
proses pembelajaran di kelas, yaitu RPP; 2) 
Guru bidang studi Bahasa Indonesia yang 
mengajar di kelas VIII SMP Negeri 5 Seluas 
Kabupaten Bengkayang. 3) Siswa kelas VIII 
B SMP Negeri 5 Seluas Kabupaten 
Bengkayang tahun pelajaran 2019/2020. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
dokumenter, observasi, Tes.  
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah lembar observasi (I dan II), butir soal 
essay, kamera untuk pengambilan gambar.  
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah teknik deskriptif kualitatif, yaitu : 1) 
RPP. RPP digunakan sebagai bahan analisis 
berdasarkan APKG 1. 2) Pelaksanaan 
aktivitas siswa. Pelaksanaan aktivitas siswa 
digunakan sebagai bahan analisis 
berdasarkan APKG 2. 3) Hasil belajar. Hasil 
belajar siswa digunakan sebagai bahan 
analisis berdasarkan tugas atau pekerjaan 
siswa. 4) Simpulan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan 
dari penelitian ini untuk mengetahui 
perencanaan pembelajaran, proses  
pembelajaran, dan hasil pembelajaran yang 
guru laksanakan dalam  peneliti ini 
memaparkan hasil analisis yang telah 
diperoleh dari hasil observasi dan 
dokumentasi pembelajaran menulis teks 
berita dengan menggunakan pendekatan 
keterampilan proses pada siswa kelas VIII 
SMP Negeri 5 Seluas Kabupaten 
Bengkayang. Adapun hasil dan pembahasan 
dalam penelitian ini sebagai berikut.  
 
Hasil Penelitian   
Penulis melakukan penelitian siklus I 
pada hari Senin, 15 Juli 2019 bersama 
dengan tim kolaborasi atau teman sejawat, 
yaitu Sofia Rosalia, S.Pd.  Kegiatan 
penelitian pada siklus I terdiri atas 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi yang berkaitan dengan pembelajaran. 
Penelitian siklus I bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan menulis teks 
berita pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 5 
Seluas Kabupaten Bengkayang. 
Pembelajaran menulis teks berita pada siklus 
I ini merupakan pemberlakuan tindakan awal 
penelitian dengan menggunakan media 
kejadian/peristiwa di lingkungan sekolah. 
Tindakan pada siklus ini dilaksanakan 
dengan tujuan untuk memperbaiki 
keterampilan siswa dalam menulis teks berita 
7 
 
dan memecahkan masalah yang dihadapi  
siswa yang muncul dalam keterampilan 
menulis teks berita. 
Perencanaan pada siklus 1 merupakan 
tahap pertama yang harus dilakukan sebelum 
melaksanakan penelitian. Dalam kegiatan ini, 
peneliti membuat pertemuan dengan  
kolaborator, dari pertemuan tersebut 
didiskusikan mengenai pembelajaran menulis 
teks berita menggunakan pendekatan 
keterampilan proses. Setelah sepakat dan 
memiliki pemahaman yang sama  mengenai 
pembelajaran menulis teks berita ini, peneliti 
dan teman sejawat mempersiapkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar 
observasi guru, lembar observasi siswa, dan 
pedoman penilaian keterampilan siswa dalam 
menulis teks berita menggunakan pendekatan 
keterampilan proses.  
Adapun kompetensi dasar ( KD) dengan 
materi pokok teks berita di kelas VIII 
semester ganjil adalah 3.2. Menelaah struktur 
dan kebahasaan teks berita (membanggakan 
dan memotivas i) yang didengar dan dibaca, 
dengan indikator pencapaian kompetensi 
(IPK) yakni,  (1) Menemukan isi berdasarkan 
struktur teks berita baik lisan maupun tulisan. 
(2) menemukan unsur kebahasaan teks berita 
baik lisan maupun tulisan. (3) menjawab 
pertanyaan tentang isi berdasarkan struktur 
teks berita baik lisan maupun tulisan. (4) 
menjawab pertanyaan tentang unsur 
kebahsaan teks berita baik lisan maupun 
tulisan.  
Kemudian 4.2. Menyajikan data, 
informasi dalam bentuk berita secara lisan 
dan tulisn dengan memperhatikan struktur, 
kebahasaan atau aspek lisan (lafal, intonasi, 
mimik, kinestik), dengan indikator (1) 
menemukan data dan informasi sebuah berita 
secara baik lisan maupun tulisan. (2)  
menyampaikan data dan informasi dalam 
bentuk teks berita baik lisan maupun tulisan. 
(3) menulis teks berita dengan 
memperhatikan struktur dan unsur 
kebahasaan teks berita baik lisan maupun 
tulisan.  
Lembar observasi yang digunakan 
penulis dalam penelitian ini ialah APKG 1 
dan APKG 2. Adapun APKG 1 digunakan 
penulis untuk menilai kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran. 
Sedangkan APKG 2 digunakan penulis untuk 
mengamati pelaksanaan pembelajaran di 
kelas. 
Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 
tahun 2016 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menegah diketahui 
cara penyusunan perangkat pembelajaran 
seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), bahan ajar (BA), media pembelajaran, 
lembar kerja peserta didik (LKPD), dan 
instrumen evaluasi hasil belajar. Perangkat 
pembelajaran ini dapat dijadikan pedoman 
oleh guru sehingga guru semakin profesional 
dalam menyusun perangkat pembelajaran.  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) disusun oleh guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia SMP Negeri 5 Seluas kelas 
VIII. RPP menulis teks berita menggunakan 
pendekatan keterampilan proses ini disusun 
sebelum guru melaksanakan pembelajaran di 
kelas, yang bertujuan agar proses 
pembelajaran bisa berjalan sesuai dengan KI 
dan KD pada materi tersebut. 
Adapun komponen- komponen yang 
terdapat dalam RPP antara lain (1) identitas 
mata pelajaran, (2) kompetensi inti dan 
kompetensi dasar, (3) indikator pencapaian, 
(4) tujuan pembelajaran, (5) materi 
pembelajaran, (6) metode pembelajaran, (7) 
media pembelajaran, (8) langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran, (9) penilaian (sikap,  
pengetahuan, dan keterampilan) 
Identitas mata pelajaran meliputi satuan 
pendidikan SMP Negeri 5 Seluas, kelas VIII 
B, semester Ganjil, Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia, dan Jumlah pertemuan. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada aspek 
kecukupan dan kejelasan identitas RPP pada 
siklus 1 ini sudah jelas sehingga dapat 
dikategorikan sudah  baik. 
Kompetensi inti merupakan gambaran 
mengenai kompetensi utama yang 
dikelompokkan ke dalam aspek sikap, 
pengetahuan, pengetahuan, dan keterampilan 
(afektif, kognitif, dan psikomotor) yang harus 
dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang 
sekolah, kelas dan mata pelajaran. 
Kompetensi inti terdapat di dalam RPP 
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pembelajaran menulis teks berita. Sedangkan, 
kompetensi dasar merupakan sejumlah 
kemampuan yang harus dikuasai peserta 
didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai 
rujukan penyusun indikator kompetensi juga 
sudah tercantum di dalam RPP. 
IPK dimaksudkan sebagai indikator 
untuk mengetahui apakah KD yang 
direncanakan sudah tercapai. IPK adalah 
perilaku yang dapat diukur dan diobservasi 
untuk menunjukkan ketercapaian KD 
tertentu. Indikator merupakan ciri-ciri atau 
tanda-tanda yang menunjukkan penguasaan 
KD oleh peserta didik. Indikator dirumuskan 
dengan menggunakan kata kerja operasional 
yang dapat diamati dan diukur yang 
mencakup pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. 
Tujuan pembelajaran menggambarkan 
kesesuaian dengan kompetensi dasar. Tujuan 
pembelajaran pada kesesuaian dengan 
kompetensi dasar  pada RPP siklus 1 ini 
sudah sesuai seluruhnya, karena  proses dan 
hasil belajar yang diharapkan dan dicapai 
oleh peserta didik sesuai dengan Kompetensi 
Dasar, dan indikator pencapaian kompetensi 
(IPK). Tujuan pembelajaran belum 
seluruhnya  memenuhi kriteria A, B, C, D 
yakni Audience, Behavior, Condition dan 
Degre. 
Materi ajar merupakan materi yang akan 
dibahas, berupa konsep, data atau fakta, 
prinsip dan prosedur yang relevan, dan ditulis 
dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 
rumusan indikator. Pemilihan materi ajar 
dalam materi inti harus memenuhi standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang telah 
ditentukan. 
Metode pembelajaran merupakan 
strategi kegiatan belajar yang dilakukan 
peserta didik untuk mencapai Kompetensi 
Dasar (KD) atau seperangkat indikator yang 
telah ditetapkan. Pemilihan metode 
pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi peserta didik, dan karakteristik KD 
yang hendak dicapai dari mata pelajaran 
Menulis Teks Berita di Kelas VIII B. Metode 
pembelajaran yang digunakan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran sudah sesuai, hal 
ini terlihat dari kesesuaian antara metode dan  
tujuan pembelajaran, pendekatan yang 
digunakan dan karekteristik peserta didik. 
Maka dapat dikatakan metode yang 
direncanakan untuk digunakan oleh guru 
sudah baik. 
Media pembelajaran merupakan alat 
yang digunakan untuk kegiatan belajar 
mengajar seperti power point, video, gambar 
dan lain-lain. Dari hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan,  guru hanya  menggunakan 
media berupa  teks berita dalam kegiatan 
pembelajaran. Media pembelajaran yang 
digunakan dalam penelitian ini belum 
lengkap, yang seharusnya disertai dengan 
gambar sebagai pelengkap atau penambah 
pemahaman peserta didik terhadap teks 
berita. 
Penulis melakukan penelitian siklus II 
ini pada tanggal 23 Juli 2019 bersama tim 
kolaborasi yaitu guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia SMP Negeri 5 Seluas Sofia 
Rosalia, S.Pd. Siklus II ini merupakan 
pelaksanaan tindakan yang berorientasi pada 
evaluasi siklus I yang bisa dijadikan 
pedoman jika membutuhkan perbaikan yang 
akan dilaksanakan pada siklus II. Hasil 
evaluasi tersebut diharapkan dapat 
memperbaiki pembelajaran sebelumnya. 
Dengan demikian, diharapkan proses 
pembelajaran menulis teks berita 
menggunakan Pendekatan Keterampilan 
Proses (PKP). Pada siklus II dapat terlaksana 
lebih baik daripada siklus I, karena apa yang 
menjadi kekurangan pada siklus I dapat 
dijadikan perbaikan untuk memperbaiki di 
siklus II. Peningkatan tidak hanya dari hasil 
belajar peserta didik, melainkan juga dari 
pembelajaran di kelas.  
Pada tahap ini peneliti dan guru sama-
sama mempersiapkan segala hal yang 
berkaitan dengan penelitian tindakan kelas 
siklus II yang akan dilaksanakan. Ada 
beberapa kegiatan yang dilakukan peneliti 
bersama guru bahasa Indonesia di kelas VIII 
SMP Negeri 5 Seluas. (1) bertukar pikiran 
supaya memantapkan pemahaman guru 
tentang Pendekatan Keterampilan Proses 
yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran menulis teks berita. Peneliti 
dalam kegiatan ini menyampaikan kembali 
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hasil observasi terhadap pelaksanaan pada 
siklus I. Dengan demikian, guru dapat 
mengetahui apa-apa yang harus diperbaiki 
pada siklus II. (2) menyusun RPP, 
penyusunan RPP masih menggambarkan 
proses pembelajaran pada siklus I. Hanya ada 
beberapa perbaikan mengenai indikator dan 
media pembelajaran yang berupa gambar 
untuk menarik perhatian peserta didik supaya 
mempermudah untuk menulis teks berita. (3) 
mengatur jadwal pelaksanaan tindakan pada 
siklus II.  
Perencanaan siklus II dilaksanakan 
setelah kegiatan siklus I selesai dilakukan, 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, hingga refleksi. Siklus II ini 
peneliti dan guru kembali mempersiapkan 
berbagai hal yang berkaitan dengan 
pelaksanaan proses pembelajaran menulis 
teks berita menggunakan Pendekatan 
Keterampilan Proses (PKP). Hasil refleksi 
siklus I menjadi bahan utama yang 
didiskusikan bersama guru. Melalui diskusi 
diharapkan muncul ide-ide baru yang dapat 
digunakan sebagai bahan perencanaan proses 
pembelajaran siklus II.  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) siklus II disusun oleh guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia SMP Negeri 5 
Seluas kelas VIII. RPP menulis teks berita 
menggunakan pendekatan keterampilan 
proses ini disusun sebelum guru 
melaksanakan pembelajaran  di kelas, yang 
bertujuan agar proses pembelajaran bisa 
berjalan sesuai dengan KI dan KD pada 
materi tersebut. Sebelumnya guru juga sudah 
membuat RPP pada siklus I, tetapi terdapat 
beberapa komponen yang tidak sesuai 
sebagai mestinya yang sudah direncanakan. 
Misalnya pada bagian identitas mata 
pelajarannya tidak dicantumkan materi pokok 
sehingga guru sulit membedakan RPP mata 
pelajaran menulis teks berita dengan materi 
lainnya. Untuk itu, peneliti sudah berdiskusi 
dengan guru berdasarkan hasil refleksi pada 
siklus I untuk memperbaiki pada siklus II. 
Adapun komponen- komponen yang 
terdapat dalam RPP antara lain (1) identitas 
mata pelajaran, (2) kompetensi inti dan 
kompetensi dasar, (3) indikator pencapaian, 
(4) tujuan pembelajaran, (5) materi 
pembelajaran, (6) metode pembelajaran, (7) 
media pembelajaran, (8) langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran, (9) penilaian (sikap,  
pengetahuan, dan keterampilan) 
Pembahasan Penelitian  
Pembahasan merupakan sebuah bagian 
yang menyajikan hasil dari sebuah proses 
penelitian secara luas. Dalam hal ini akan 
dibahas peningkatan keterampilan menulis 
teks berita menggunakan pendekatan 
keterampilan proses (PKP) pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 5 Seluas.  
Bagian ini dibahas hal-hal yang 
berkaitan dengan perencanaan, evaluasi, dan 
hasli belajar siswa pada siklus I dan II. 
pembahasan mengenai perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 
mengacu pada hasil obsewrvasi terhadap 
proses pelaksanaan pembelajaran.  
Pembahasan mengenai perencanaan 
pembelajaran menulis teks berita 
menggunakan pendekatan keterampilan 
proses siklus I dan II dilakukan sebelum 
pelaksanaan pembelajaran. Adapun kegiatan 
yang dilakukan pada tahap perencanaan 
adalah. a) Peneliti berdiskusi dengan guru 
mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu Sofia 
Rosalia, S.Pd mengenai pembelajaran 
menulis teks berita mengenai pendekatan 
keterampilan proses. b) setelah berdiskusi 
dan memiliki pemahaman yang sama 
mengenai pembelajaran menulis teks berita, 
peneliti dan guru mempersiapkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar 
observasi guru, lembar observasi siswa, dan 
pedoman penilaian keterampilan siswa 
menulis teks berita menggunakan pendekatan 
keterampilan proses. c) selain itu peneliti dan 
guru juga mempersiapkan media 
pembelajaran yang akan digunakan seperti 
contoh teks berita, dan media gambar yang 
digunakan dalam penelitian ini.  
Hasil perencanaan dalam penelitian ini 
dijabarkan dalam dua siklus, berikut hasil 
perencanaan siklus I dan II. perencanaan 
yang dilakukan dalam siklus I dapat 
disimpulkan belum berhasil merancang 
rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 
maksimal. Hal ini terbukti dari materi pokok 
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pada bagian identitas mata pelajaran tidak 
dicantumkan. selain itu, dalam penyusunan 
langkah-langkah pembelajaran yang dibuat 
berupa kegiatan awal, inti, dan penutup 
masih terdapat beberapa hal yang belum 
terlaksana.  
Berdasarkan penilaian pada siklus I 
perencanaan yang dirancang belum 
maksimal, maka setelah melaksanakan 
kegiatan siklus I peneliti berkolaborasi 
dengan guru untuk mencari hal-hal yang 
kurang maksimal. Kemudian pada siklus II 
peneliti dan guru kembali menyusun dan 
menambahkan hal-hal yang belum secara 
maksimal dilakukan pada siklus I. Dengan 
demikian, guru dan peneliti telah berhasil  
merancang rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan maksimal. Hal ini 
terbukti dari materi pokok yang terdapat pada 
identitas mata pelajaran siklus II sudah sesuai 
dengan yang ditentukan pada RPP. Berikut 
hasil perbandingan analisis isi dokumen 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus I dan II.  
Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Teks 
Berita Menggunakan Pendekatan 
Keterampilan Proses Siklus I dan II. 
Pelaksanaan siklus I berisi penerapan 
pendekatan keterampilan proses (PKP). 
Pelaksanaan siklus I dilakukan selama dua 
kali pertemuan setiap siklusnya yaitu pada 
hari Senin, 15 Juli 2019- Rabu, 17 Juli 2019. 
Dalam setiap pelaksanaan siklus ini, aktivitas 
yang dilakukan peserta didik pada pertemuan 
pertama dan kedua menghasilkan sebuah teks 
berita yang mereka buat secara kelompok. 
Pertemuan kedua membuat teks berita secara 
individu. Dalam setiap pertemuan siklus ini 
selalu ada media yang digunakan untuk 
membantu terlaksananya pembelajaran.  
Pada kegiatan pendahuluan, (1)  
Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dan berdoa untuk memulai 
pelajaran, (2) Memeriksa kehadiran peserta 
didik sebagai sikap disiplin, (3) Menyiapkan 
fisik dan psikis peserta didik dengan 
menyapa dan memberi salam, (4) 
Mengaitkan materi pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik 
dengan tema sebelumnya, (5) Mengingatkan 
kembali materi prasyarat (Teks berita) 
dengan bertanya, (6) Mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang 
sudah di pelajari dan terkait dengan materi 
yang akan dipelajari, (7) Memberikan 
gambaran tentang manfaat mempelajari teks 
berita, (8) Menjelaskan tujuan pembelajaran 
pada pertemuan yang berlangsung, (9) 
Memberitahukan tentang kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan 
(10)Menjelaskan mekanisme pelaksanaan 
pelaksanaan sesuai dengan langkah-langkah, 
(11) Menyampaikan garis besar cakupan 
materi dan penjelasan tentang kegiatan yang 
akan dilakukan peserta didik.  
Langkah-langkah pembelajaran pada 
siklus I sudah sesuai dengan tahapan yang 
ada pada PKP. Langkah-langkah 
pembelajaran sudah sesuai dengan tahapan 
yang ada pada pendekatan keterampilan 
proses (PKP). Tahapan pertama pada 
pendekatan keterampilan proses yaitu pada 
kegiatan inti pertama dan seterusnya peserta 
didik menerima informasi dari guru 
mengenai struktur dan kaidah teks berita. 
Kegiatan ini dilakukan sebagai bentuk 
orientasi siswa untuk mengenal  
permasalahan yang akan dipelajari yaitu 
menulis teks berita. Setelah itu, guru 
memberi kesempatan peserta didik untuk 
bertanya pada kesempatan itu ada satu orang 
siswa yang bertanya yaitu Juwita. Setelah ada 
yang bertanya guru melempar pertanyaan itu 
ke peserta didik yang lain dan tidak ada yang 
berani menjawab. 
Tahapan kedua PKP yaitu 
mengorganisasi peserta didik untuk 
menggolongkan antara konsep, kenyataan, 
dan benda. Guru memberi contoh teks berita 
yang berjudul “ Menikmati Negeri di atas 
awan” (pertemuan pertama, tugas kelompok). 
Guru juga memberi tugas kepada peserta 
didik untuk memahami contoh teks berita 
tersebut. Kemudian, tahapan ketiga 
menafsirkan sesuatu yang berupa benda, 
kenyataan, peristiwa konsep dan informasi 
yang telah dikumpulkan oleh peserta didik. 
Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 
5 orang untuk mendata struktur dan unsur 
teks berita.  
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Tahapan keempat, mengembangkan dan 
menyajikan hasil. Setelah setiap kelompok 
melakukan pendataan masuk ke tahap 
mengembangkan dan mneyajikan hasil. Guru 
memberi arahan setiap kelompok untuk 
menyajikan hasil dengan cara 
mempresentasikan di meja masing-masing. 
Tahapan kelima, menggunakan hasil belajar 
yang berupa sebuah informasi, kesimpulan, 
konsep dan keterampilan.  
Berdasarkan paparan di atas, 
pelaksanaan pembelajaran siklus I yang 
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup maka dapat 
disimulkan bahwa pelaksanaan tersebut 
sudah berjalan dengan baik, hanya saja masih 
terdapat beberapa kendala pada pelaksanaan 
pembelajaran siklus ini maka perlu 
ditingkatkan lagi pada siklus II.  
Pelaksanaan siklus II berisi penerapan 
pendekatan keterampilan proses (PKP). 
Pelaksanaan siklus II dilakukan selama dua 
kali pertemuan setiap siklusnya yaitu pada 
hari Senin, 22 Juli 2019- Rabu, 24 Juli 2019. 
Dalam setiap pelaksanaan siklus ini, aktivitas 
yang dilakukan peserta didik pada pertemuan 
pertama dan kedua menghasilkan sebuah teks 
berita yang mereka buat secara individu. 
Dalam setiap pertemuan siklus ini selalu ada 
media yang digunakan untuk membantu 
terlaksananya pembelajaran. 
Pada kegiatan pendahuluan siklus II, (1)  
Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dan berdoa untuk memulai 
pelajaran, (2) Memeriksa kehadiran peserta 
didik sebagai sikap disiplin, (3) Menyiapkan 
fisik dan psikis peserta didik dengan 
menyapa dan memberi salam, (4) 
Mengaitkan materi pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik 
dengan tema sebelumnya, (5) Mengingatkan 
kembali materi prasyarat (Teks berita) 
dengan bertanya, (6) Mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang 
sudah di pelajari dan terkait dengan materi 
yang akan dipelajari, (7) Memberikan 
gambaran tentang manfaat mempelajari teks 
berita, (8) Menjelaskan tujuan pembelajaran 
pada pertemuan yang berlangsung, (9) 
Memberitahukan tentang kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan 
(10)Menjelaskan mekanisme pelaksanaan 
pelaksanaan sesuai dengan langkah-langkah, 
(11) Menyampaikan garis besar cakupan 
materi dan penjelasan tentang kegiatan yang 
akan dilakukan peserta didik.  
kegiatan inti yang dilakukan pada setiap 
pertemuan adalah sebagai berikut, 1) peserta 
didik menerima infromasi dari guru 
mengenai struktur dan kaidah bahasa teks 
berita, 2) peserta didik diberi kesempatan 
untuk bertanya, 3) peserta didik yang lain 
diberi kesempatan untuk menjawab, 4) guru 
merespon pertanyaan dan jawaban peserta 
didik mengenai struktur dan kebahasaan teks 
berita, 5) peserta didik mengamati 
lingkungan sekolah yang berisi 
permasalahan, 6) bersama kelompok peserta 
didik membuat kerangka menulis teks berita, 
7) bersama kelompok peserta didik menulis 
teks berita, 8) bersama kelompok peserta 
didik menentukan struktur teks berita yang 
telah mereka tulis.  
Tes awal pada siklus I menunjukkan 
bahwa dari 30 peserta didik yang mengikuti 
pelajaran tersebut hanya ada 3 siswa yang 
tuntas, selebihnya tidak tuntas dan ada juga 
yang hampir tuntas. Sedangkan siklus II 
menunjukkan bahwa dari 30 peserta didik 
yang mengikuti pelajaran tersebut, ada 29 
siswa yang tuntas. Berdasarkan data tersebut 
maka dapat dikemukakan bahwa penelitian 
tindakan kelas ini telah berhasil 
meningkatkan keterampilan menulis teks 
berita.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 1) Perencanaan 
Pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan menulis teks berita 
menggunakan Pendekatan Keterampilan 
Proses (PKP) pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 5 Seluas Kabupaten Bengkayang 
dilakukan dengan 2 siklus yaitu siklus I dan 
siklus II. Perencanaan pembelajaran pada 
siklus I sudah tergolong cukup baik. Namun 
ada beberapa hal yang belum dibuat secara 
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maksimal. Pada pembelajaran siklus II 
dilakukan perbaikan sesuai dengan 
kesalahan-kesalahan yang dialami pada 
siklus I. perbaikan ini dilakukan untuk 
meningkatkan perencanaan yang lebih baik 
dan dapat membuat proses pembelajaran 
berjalan lebih lancar dari sebelumnya. 
 2) Pelaksanaan pembelajaran menulis teks 
berita menggunakan pendekatan 
keterampilan proses pada siswa kelas VIII 
SMP Negeri 5 Seluas Kabupaten 
Bengkayang mengalami peningkatan sesudah 
diberi tindakan sebanyak 2 siklus. Peserta 
didik dalam mengikuti pembelajaran dengan 
pendekatan keterampilan proses sangat 
antusias dalam mengikuti pembelajaran 
menulis teks berita terutama saat mereka 
melakukan kegiatan diskusi dan 
mengumpulkan data yang berupa informasi 
mengenai berita. Pelaksanaan yang dilakukan 
pada siklus I sudah baik. Hal ini terbukti 
karena sebagian besar pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan sudah sesuai 
dengan langkah-langkah dalam perencanaan 
pembelajaran dengan tahap pendekatan 
keterampilan proses (PKP). 3) Hasil 
pembelajaran dalam penelitian ini dinilai 
melalui dua tes dari setiap siklus. Penilaian 
pertama dan kedua adalah penilaian tugas 
menulis teks berita individu. Berdasarkan 
data data yang terkumpul, kegiatan yang 
dilakukan secara individu pada siklus I sudah 
berjalan dengan baik. Hanya saja nilai yang 
diperoleh masing-masing masih sangat 
rendah. Hal ini terbukti dari nilai rata-rata 
yang diperoleh peserta didik dalam menulis 
teks berita siklus I adalah 65,33. Pada siklus 
II kegiatan sudah berjalan dengan baik, 
beberapa hal yang sudah diperbaiki pada 
siklus I sudah terlaksana dengan baik di 
siklus II. Nilai rata-rata pada siklus II juga 






Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa 
saran yang peneliti dapat sampaikan antara 
lain: 1) Pendekatan dalam pembelajaran ialah 
Pendekatan Keterampilan Proses (PKP) yang 
digunakan guru Bahasa Indonesia dalam 
meningkatkan kemampuan menulis teks 
berita. Rencana pembelajaran yang disusun 
harus tercantum dengan jelas langkah-
langkah pembelajaran PKP. Pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan harus 
mengikuti langkah-langkah pembelajaran 
model PKP tersebut. 2) Siswa sebaiknya 
dapat bekerja sama dengan baik, berani 
menyatakan ide/gagasan, menghargai 
pendapat teman, dan menunjukkan sikap 
aktif dalam proses pembelajaran 
menggunakan pendekatan keterampilan 
proses agar prestasi belajarnya meningkat. 3) 
Pihak sekolah sebaiknya menyiapkan sarana 
dan prasarana yang cukup dalam upaya 
mendukung pembelajaran inovatif  di 
sekolah. Diharapkan juga kepada kepala 
sekolah memotivasi guru untuk melakukan 
inovasi dalam pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan kualitas peserta didik di 
sekolah. 4) Peneliti lain juga dapat 
menggunakan hasil penelitian ini sebagai 
model penelitian dengan fokus penelitian 
yang hampir mirip, tetapi melakukan 
modelfikasi sesuai dengan konteks dan 
permasalahan yang dihadapi.  
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